Bunayya: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Vol. III No. 2 April-Juni 2022 E-ISSN: 2721-0561
Prodi PGMI STIT Al-Ittihadiyah Labuhanbatu Utara P-ISSN: 2798-3757

Program Peningkatan Mutu Pendidikan Di Madrasah
Padang Lawas

Asrul!, Alwi Hamdani Hasibuan?, Dina Nadira Amelia Siahaan3

UIN Sumatera Utara Medan?
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan?
STIT Al-Ittihadiyah Labuhanbatu Utara®

asrul@uinsu.ac.id

Abstract: This study aims to describe (1) the formulation of the Education Quality Improvement
program at MAN 2 Padang Lawas; (2) the implementation of the education quality improvement
program at MAN 2 Padang Lawas, (3) resource support for the implementation of the quality
improvement program at MAN 2 Padang Lawas. This research is a qualitative descriptive study. The
research subjects were the head of the madrasa, deputy head of the madrasa, teachers, and students.
Data was collected by observation, interviews, and documentation. Data were analyzed interactively
with data reduction procedures, data presentation, and drawing conclusions. To achieve the validity of
the data tested by triangulation between methods, namely interview data was cross-checked with
observation data, and documentation and vice versa. Meanwhile, triangulation between data sources
was carried out by checking the correctness of the data from the head of the madrasah with data from
the deputy head of the madrasa, administration, and madrasa teachers regarding the data on the
education quality improvement program at MAN 2 Padang Lawas.The results showed that (1) the
formulation of the Education Quality Improvement program at MAN 2 Padang Lawas was carried out
with reference to the vision, mission and goals as well as participatory deliberation involving the head
of the madrasa, madrasa committee, deputy head of madrasa, teachers, administration, and teachers’
meeting. subjects (MGMP), (2) the implementation of the quality improvement program at MAN 2
Padang Lawas begins with the formation of an activity committee, committee meetings with all
elements, division of tasks, and scheduling of activities, (3) support for funding sources for leadership
staff and teachers categorized active both in the preparation, implementation, and evaluation of
education quality improvement activities at MAN 2 Padang Lawas. Routine internal and external
communication through meetings, quality resources, funding sources from BOS, SPP, and other
assistance, as well as the existence of adequate infrastructure.

Keywords: Program, Improvement, and Quality of education.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Perumusan program Peningkatan
Mutu Pendidikan di MAN 2 Padang Lawas; (2) pelaksanaan program peningkatan mutu
pendidikan di MAN 2 Padang Lawas, (3) dukungan sumberdaya pelaksanaan program
peningkatan mutu di MAN 2 Padang Lawas. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Adapaun subjek penelitian adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, dan
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis secara interaktif dengan prosedur reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk mencapai keabsahan data diuji dengan triangulasi antar metode, yaitu data
wawancara diperiksa silang dengan data observasi, dan dokumentasi serta sebaliknya.
Sedangkan triangulasi antar sumber data dilakukan dengan memeriksa kebenaran data dari
kepala madrasah dengan data dari wkil kepala madrasah, tatausaha, dan guru-guru madrasah
berkenaan data program peningkatan mutu pendidikan di MAN 2 Padang Lawas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Perumusan program Peningkatan Mutu Pendidikan di MAN
2 Padang Lawas dilakukan dengan mengacu kepada visi, misi dan tujuan serta musyawarah
partisipatif dengan melibatkan kepala madrasah, komite madrasah, para wakil kepala madrasah,
para guru, tatausaha, dan musywarah guru mata pelajaran (MGMP), (2) pelaksanaan program
peningkatan mutu MAN 2 Padang Lawas diawali dengan pembentukan panitia kegiatan, rapat
panitia dengan semua unsur,melakukan pembagian tugas, dan penjadwalan kegiatan, (3)
dukungan sumberdana personil staf pimpinan dan guru-guru dikategorikan aktif baik dalam
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persiapan, pelaksanaan, maupun pengevaluasian kegiatan peningkatan mutu pendidikan di
MAN 2 Padang Lawas. Komunikasi rutin secara internal dan eksternal melalui rapat, sumber
daya yang berkualitas, sumber dana yang berasal dari BOS, SPP, dan bantuan lain, serta adanya
sarana prasarana yang cukup memadai.

Kata Kunci: Program, Peningkatan, dan Mutu pendidikan.
PENDAHULUAN

Sejatinya pendidikan yang berkualitas memerlukam strategi kebijakan
kepala madrasah untuk menapainya. Kualitas pendidikan menjadi muara
kepuasan masyarakat dari waktu ke waktu dengan berkelanjutan. Lulusan
madrasah yang berkualitas menjadi harapan orang tua, masyarakat, bangsa dan
Negara. Namun saat ini dunia pendidikan di Indonesia masih kurang
sepenuhnya dapat memenuhi harapan stakeholders pendidikan. Fenomena itu
ditandai dari kecenderungan rendahnya mutu lulusan, dan penyelesaian
masalah pendidikan yang tidak sampai tuntas, atau cenderung tambal sulam,
bahkan lebih berorintasi proyek. Akibatnya, seringkali hasil pendidikan
mengecewakan masyarakat. Kualitas lulusan pendidikan kurang sesuai dengan
kebutuhan pasar tenaga kerja dan pembangunan, baik industri, perbankan,
telekomunikasi, maupun pasar tenaga kerja sektor lainnya yang cenderung
menggugat eksistensi sekolah. Bahkan sumber daya manusia (SDM) yang
disiapkan melalui pendidikan sebagai generasi penerus belum sepenuhnya
memuaskan bila dilihat dari segi akhlak, moral, dan jati diri bangsa dalam
kemajemukan budaya bangsa.

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat menjadi pesimis
terhadap sekolah. Ada anggapan bahwa pendidikan tidak lagi mampu
menciptakan mobilitas sosial mereka secara vertikal, karena sekolah tidak
menjanjikan pekerjaan yang layak. Sekolah kurang menjamin masa depan anak
yang lebih baik. Sebagaimana diungkapkan di muka, perubahan paradigma baru
pendidikan kepada mutu (quality oriented) merupakan salah satu strategi untuk

mencapai pembinaan keunggulan pribadi anak.!

1 Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 19.
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Menurut Townsend dan Butterworth,?2 ada sepuluh faktor penentu
terwujudnya proses pendidikan yang bermutu, yakni: (a) keefektifan
kemepimpinan kepala sekolah;(b) partisipasi dan rasa tanggung jawab guru dan
staf; (c) proses belajar-mengajar yang efektif; (d) pengembangan staf yang
terprogram; (e) kurikulum yang relevan; (f) memiliki visi dan misi yang jelas; (g)
iklim sekolah yang kondusif; (g) penilaian diri terhadap kekuatan dan
kelemahan; (h) komunikasi efektif baik internal maupun eksternal, dan, (i)
keterlibatan orang tua dan masyarakat secara intrinsik.

Secara khusus kakteristik sekolah dan kelas, sebagaimana halnya guru
yang berpendidikan magister atau ukuran kelas yang kecil tidak menunjukkan
efek tertentu bagi kinerja atau hasil kerja. Begitu juga kepemimpinan untuk
menjadi kesimpulan bahwa pada sekolah juga tidak terjadi hal yang demikian.
Hal yang lebih penting adalah keragaman kualitas diantara guru (kualifikasi,
pengalaman dan lainnya), dan faktor lain sangat menentukan. Ada guru yang
baik dan ada guru yang buruk (bad teachers).3

Perubahan merupakan salah satu hal yang senantiasa melekat pada
kehidupan manusia. Perubahan kehidupan manusia terjadi secara terus menerus
dan berkelanjutan serta sangat dinamis. Dewasa ini kehidupan masyarakat
mengalami perubahan yang sangat besar dengan adanya globalisasi yang
ditandai salah satunya dengan adanya revolusi informasi. Hal tersebut membuat
dunia semakin terbuka sehingga menghilangkan batas-batas geografis, politis,
sosial-budaya serta aspek-aspek lain yang ada dalam kehidupan. Hermino
mengemukakan bahwa globalisasi dilihat sebagai suatu fenomena dan proses
yang memunculkan berbagai wajah, berbagai pendapat dan interpretasi yang
menyebabkan berbagai jenis bahkan dampak yang dramatis pada manusia,

budaya, dan masyarakat.*

2 Ibid,.

3 Lance T. Izumi and Williamson M. Evers.ed. Teacher Quality. New York, h.2-3.

4 Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan Di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), h. 343-344.
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Globalisasi memberikan tuntutan kehidupan yang semakin kompleks
sehingga perlu adanya kesadaran bahwa peningkatan kualitas sumber daya
manusia sebagai aktor dalam kehidupan menjadi hal yang esensial untuk
dikembangkan. Upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas salah satunya adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan
hal yang penting dalam hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Nana Syaodih
dalam buku Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah bahwa
berdasarkan hasil penelitian pengendalian mutu pendidikan, pendidikan
memegang peranan kunci dalam pengembangan sumber daya manusia dan
insan yang berkualitas.

Keberadaan pendidikan sangat strategis. Sebagai upaya manusiawi
berbudaya maka dalam meningkatkan kualitas hidup manusia, pada intinya
bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan, serta mengubah
perilaku, serta meningkatkan kualitas lebih baik. Pada kenyataannya,
pendidikan bukanlah suatu upaya yang sederhana, melainkan suatu kegiatan
yang dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan akan selalu berubah seiring
dengan perubahan zaman. Setiap saat pendidikan selalu menjadi fokus
perhatian dan bahkan tidak jarang menjadi sasaran ketidakpuasan karena
pendidikan menyangkut kepentingan semua orang, bukan hanya menyangkut
kondisi dan suasana kehidupan saat ini. Itulah sebabnya pendidikan senantiasa
memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan sejalan dengan semakin
tingginya kebutuhan dan tuntutan kehidupan masyarakat.> Hal tersebut sejalan
dengan UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional
(PROPENAS), dinyatakan bahwa ada tiga tantangan besar dalam bidang
pendidikan di Indonesia, yaitu (1) mempertahankan hasil-hasil pembangunan
pendidikan yang telah dicapai; (2) mempersiapkan sumber daya manusia yang

kompeten dan mampu bersaing dalam pasar kerja global; dan (3) dengan

5 Nanang Fatah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 35.
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diberlakukannya otonomi daerah maka sistem pendidikan nasional perlu
melakukan perubahan dan penyesuaian dalam mewujudkan proses pendidikan
yang lebih demokratis, memerhatikan keberagaman, memerhatikan kebutuhan
daerah dan peserta didik, serta mendorong peningkatan partisipasi masyarakat.

Menurut Rohman, upaya dalam menghadapi tantangan perkembangan
dunia perlu adanya sebuah langkah dalam posisi yang strategis dalam
kehidupan, salah satunya ialah dengan adanya rekayasa politik. Rekayasa politik
yang dimaksud adalah penetapan pendekatan, metode, strategi perumusan dan
penerapan kebijakan politik yang mengatur secara ketat penyelenggaraan
pendidikan. Dengan kata lain, rekayasa politik dilakukan melalui perumusan
dan penerapan kebijakan pendidikan. Kebijakan pendidikan dimaksudkan
sebagai keseluruhan keputusan serta perundang-undangan hasil dari proses dan
produk politik yang mengatur penyelenggaraan pendidikan.” Menurut
Hasbullah salah satu produk politik yang mengatur penyelenggaraan
pendidikan adalah dengan kehadiran UU Nomor 32 Tahun 2004 (dimulai
dengan UU Nomor 29 Tahun 1999) tentang Pemerintahan Daerah, di mana
sejumlah kewenangan telah diserahkan oleh pemerintah Pusat kepada
Pemerintah Daerah, memungkinkan daerah untuk melakukan kreasi, inovasi,
dan berimprovisasi dalam membangun daerahnya, termasuk dalam bidang
pendidikan.8

Dalam konteks ini, istilah kebijakan sering dan secara luas dipergunakan
dalam konteks tindakan atau kegiatan pemerintah serta perilaku negara pada
umumnya. Hal tersebut ini akan semakin jelas bila diikuti pandangan seorang
ilmuwan politik, Carl Fredrich, yang menyatakan bahwa kebijakan ialah suatu
tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok

atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya

¢ Hasbullah, Otonomi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 1.

7Arif Rohman, Kebijakan Pendidikan Analisis Dinamika Formulasi dan Implementasi.
Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), h. 2.

8 Ibid.
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hambatan-hambatan tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai
tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan.® Dalam proses pembuatan
kebijakan (policy making process), merupakan proses politik yang berlangsung
dalam tahap-tahap pembuatan kebijakan politik, di dalam aktivitas politis ini
dijelaskan sebagai proses pembuatan kebijakan, dan divisualisasikan sebagai
serangkaian tahap yang saling bergantung satu sama lainnya, diatur menurut
urutan waktu, seperti: penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi
kebijakan, implementasi kebijakan, dan penilaian kebijakan.1?

Mengacu dari tahap-tahap yang telah dijelaskan di atas, peneliti
menggarisbawahi pada tahap implementasi kebijakan. Menurut Wibawa
Aimplemenasi kebijakan diartikan sebagai pengejawantahan keputusan
mengenai kebijakan yang mendasar, biasanya tertuang dalam suatu Undang-
Undang, namun juga dapat berbentuk instruksi-instruksi eksekutif yang penting
atau keputusan perundangan.®@ Menurut Hasbullah sebagai tolok ukur
keberhasilan kebijakan pendidikan adalah dapat dilihat pada bagaimana
implementasinya. Rumusan kebijakan yang dibuat bukan hanya sekedar
berhenti pada tataran rumusan, melainkan harus secara fungsional
dilaksanakan. Sebaik apa pun rumusan kebijakan yang dibuat, jika tidak
diimplementasikan, tidak akan dapat dirasakan manfaatnya. Sebaliknya,
sesederhana apa pun rumusan kebijakan, jika sudah diimplementasikan, akan
lebih bermanfaat, apapun hasilnya. Implementasi sebuah kebijakan itu sendiri
berupa program-program yang untuk kemudian direalisasikan melalui sebuah
kegiatan.1?

Dalam konteks bangsa Indonesia, peningkatan mutu pendidikan

merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan

9 Hasbullah, Kebijakan Pendidikan (Dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objekif
Pendidikan di Indonesia) (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), h. 39.

10 Jbid,. h. 63.

1 Ibid,. h. 92.

12 Ibid,. h. 63.
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merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia
secara menyeluruh.13

Seiring dengan era otonomi, peningkatan kualitas pendidikan menuntut
partisipasi dan pemberdayaan seluruh komponen pendidikan, baik pemerintah,
instiusi pendidikan dan masyarakat, serta penerapan konsep pendidikan sebagai
suatu sistem secara tepat. MAN 2 Padang Lawas sebagai lokasi penelitian ini
merupakan satu-satunya lembaga pendidikan Islam tingkat menengah berstatus
negeri yang ada di Kecamatan Barumun Tengah, menjadi daerah kecamatan
yang semula hanya Barumun Tengah namun kini telah terbagi menjadi 4
kecamatan. Dalam perkembangan terkini sejak berdiri pada tahun 1986, kini
guru madrasah ini berjumlah 32 orang, 5 (lima) orang berkualifikasi magister
(S2), dan 27 orang berkualifikasi pendidikan S1. Dan saat ini ada 5 orang tenaga
kependidikan yang ditugaskan dalam melaksanakan kegiatan administrasi
madrasah. Sedangkan jumlah siswa tahun pelajaran 2020, mencapai 514, yang
terdistribusikan menjadi 16 rombongan belajar, yang terdiri dari kelas X
berjumlah lima rombongan belajar, kelas XI berjumlah lima rombongan belajar,
dan kelas XII mencapai 6 rombngan belajar.

Pimpinan madrasah sedang meneguhkan perubahan dan pembenahan
kualitas, manajemen dan program sekolah. Perubahan ini memiliki arti penting,
mengingat kondisi sebelumnya mengalami keterpurukan di berbagai dimensi.
Semangat perubahan dan pembenahan. Sehingga dari tahun ajaran hingga tahun
pelajaran 2015-2016 hingga tahun ajaran 2020-2021 jumlah siswa mengalami
peningkatan. Selain itu, beberapa prestasi akademik maupun non-akademik
telah didapat sebagai salah satu wujud eksistensi sekolah. Hal tersebut tidak
terlepas dari kebijakan-kebijakan sekolah yang yang telah diimplementasikan
dalam memperbaiki mutu pendidikan di MAN 2 Padang Lawas. Dalam konteks

ini, menurut Hasbullah,'* pada dasarnya mutu pendidikan adalah karakteristik

13 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Menyukseskan MBS dan KBK
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 31.
14 Hasbullah, Kebijakan, h. 18.
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yang harus melekat pada sistem pendidikan. Kkemampuan untuk
meningkatkan mutu harus dimiliki oleh sekolah sebagai suatu sistem yang
otonom tanpa tergantung pada atau dikendalikan oleh pihak luar, termasuk
pemerintah. Peningkatan mutu erat kaitanya dengan kreativitas pengelola
madrasah dan guru dalam pengembangan kemampuan belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah pokoknya
yang akan diteliti adalah “Pelaksanaan Program Peningkatan Mutu Pendidikan
di MAN 2 Padang Lawas Kecamatan Barumun Tengah”. Untuk lebih jelasnya,
masalah penelitian ini adalah terdiri atas: a) Bagaimana perumusan Program
Peningkatan Mutu Pendidikan di MAN 2 Padang Lawas?. b) bagaimana
pelaksanaan program peningkatan mutu di MAN 2 Padang Lawas, c) bagaimana
dukungan pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan di Padang Lawas?
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk: a) mengetahui perumusa Program
Peningkatan Mutu Pendidikan di MAN 2 Padang Lawas. b) mengetahui
pelaksanaan program peningkatan mutu di MAN 2 Padang Lawas, c)
mengetahui bentuk dukungan pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan di
Padang Lawas.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: menjadi
sebagai masukan dan sumbangan terhadap perkembangan bidang kajian
manajemen pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
sebagai salah satu pertimbangan para pembuat kebijakan dan pengambil
keputusan di tingkat satuan pendidikan dalam menentukan kebijakan untuk

meningkatkan mutu pendidikan.

KAJIAN TEORETIS
A. Peningkatan Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidikan
Dalam manajemen peningkatan mutu, maka kualitas merupakan satu dar

tujuan standarisasi. Dalam hal ini mutu dari produk atau bangunan sempurna
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atau konstruksiadalah keterpaduan atribut yang didapati pada pekerjaan
sebagai pernyataan tugas atau kepuasan peuh atas kebutuhan yang ditawarkan
bagi yang dapat diterima pada waktu tertentu.1®

Pembahasan tentang mutu pendidikan tidak akan terlepas dari konsep
mutu itu sendiri. Menurut Arcaro definisi mutu adalah sebuah derajat variasi
yang terduga standar yang digunakan dan memiliki kebergantungan pada biaya
yang rendah.1® Arcaro juga menyebutkan mutu sebagai “tepat untuk pakai”.”
Korelasi mutu dengan pendidikan, sebagaimana pengertian yang dikemukakan
oleh Dzaujak Ahmad, .Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam
pengelolaan secara operasional an efisien tehadap komponen-komponen yang
berkaitan dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap
komponen tersebut menurut norma/ standar yang berlaku.1®

Mutu pendidikan dapat dilihat dalam dua hal, yakni mengacu pada
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu
apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam proses pendidikan itu
sendiri. Faktor-faktor dalam proses pendidikan adalah berbagai input, seperti
bahan ajar, metodologi, saran sekolah, dukungan administrasi dan sarana
prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana kondusif.
Sedangkan, mutu pendidikan dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu.?

Mengacu kepada Kementrian Pendidikan Nasioanal sebagaimana dikutip
Mulyasa dalam Animatul Zahroh,?0 pengertian mutu mencangkup input, proses,

dan output pendidikan. Input pendidikan merupakan sesuatu yang harus

15 George Atkinson. Construction Quality and Quality Standards. London: An Imprint of
Chapman & Hall, 1995, h.2.

16 Jereme S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 7.

17 Ibid., h. 8.

18 Dzaujak Ahmad, Penunjuk Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah Dasar, (Jakarta:
Depdikbud, 1996), h. 8.

19 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h.
210-211.

20 Animatul Zahroh, Total Quality Manajement (Teori & Praktik Manajemen Untuk
Mendongkrak Mutu Pendidikan) (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 28.
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tersedia karena dibutuhkan demi berlangsungnya suatu proses. Sementara
proses pendidikan merupakan perubahan sesuatu menjadi sesuatu yang lain.
Selanjutnya, output pendidikan merupakan kinerja sekolah, yaitu prestasi
sekolah yang dihasilkan dari proses dan perilaku sekolah. Oleh sebab itu, mutu
dalam dunia pendidikan dapat dinyatakan lebih mengutamakan pada
keberadaan siswa.

Danim mengemukakan mutu pendidikan mengacu pada masukan,
proses, luaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari beberapa isi.
Pertama, kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia, seperti
kepala sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau
tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, buku-buku, kurikulum,
prasarana, sarana sekolah, dan lain-lain. Ketiga, memenuhi atau tidaknya
kriteria masukan yang perangkat lunak, seperti peraturan, struktur organisasi,
dan deskripsi kerja. Keempat, mutu masukan yang bersifat harapan dan
kebutuhan, seperti visi. Motivasi. Ketekunan, dan cita-cita. Mutu proses
pembelajaran mengandung makna bahwa kemampuan sumber daya sekolah
mentransformasikan beragam jenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat
nilai tambah tertentu dari perserta didik. Apabila dilihat dari hasil pendidikan,
mutu pendidikan dipandang bermutu jika mampu memelihara keunggulan
akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk
satu jenjang atau menyelesai kan program pembelajaran tertentu.?!

Jerry H. Makawimbang mengemukakan bahwa proses pendidikan yang
bermutu ditentukan oleh berbagai unsur dinamis yang akan ada di dalam
sekolah itu dan lingkungan sebagai suatu kesatuan sistem.?? Jerry H.

Makawimbang mengemukakan bahwa proses pendidikan yang bermutu

2l Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 329.

2 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2011), h. 51.
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ditentukan oleh berbagai unsur dinamis yang akan ada di dalam sekolah itu dan
lingkungan sebagai suatu kesatuan sistem.

Pengertian kualitas atau mutu dapat dilihat juga dari konsep secara
absolut dan relative. Dalam konsep absolut sesuatu (barang) disebut berkualitas
bila memenuhi standar tertinggi dan sempurna. Artinya, barang tersebut sudah
tidak ada yang memebihi. Bila diterapkan dalam dunia pendidikan konsep
kualitas absolut ini bersifat elitis karena hanya sedikit lembaga pendidikan yang
akan mampu menawarkan kualitas tertinggi kepada peserta didik dan hanya
sedikit siswa yang akan mampu membayarnya. Sedangkan, dalam konsep
relatif, kualitas berarti memenubhi spesifikasi yang ditetapkan dan sesuai dengan
tujuan (fit for their purpose). Edward & Sallis dalam Nurkholis,?> mengemukakan
kualitas dalam konsep relatif berhubungan dengan produsen, maka kualitas
berarti sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan pelanggan.

Total quality management (TQM) is the integration of all functions and
processes within an organization in order to achieve continuous improvement of
the quality of goods and services. 2* Dalam konteks pendidikan, kualitas yang
dimaksudkan adalah dalam konsep relatif, terutama berhubungan dengan
kepuasan pelanggan. Pelanggan pendidikan ada dua aspek, yaitu pelanggan
internal dan eksternal.?>

Mengacu kepada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara
pendidikan bukanlah upaya sederhana, melainkan suatu kegiatan dinamis dan
penuh tantangan. Pendidikan selalu berubah seiring dengan perubahan jaman.
Oleh karena itu pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan
peningkatan mutu sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntunan

kehidupan masyarakat.

2 Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model dan Aplikasi (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2003), h. 68.
2 Vincent K. Omakonu and Joel E. Ross. Principle of Total Quality. London2: CRC Press, 2005, h.2-
3.

25 Ibid., h. 70-71.

105



Bunayya: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Vol. III No. 2 April-Juni 2022 E-ISSN: 2721-0561
Prodi PGMI STIT Al-Ittihadiyah Labuhanbatu Utara P-ISSN: 2798-3757

2. Peningkatan Mutu Sekolah
Menurut Siti Irine peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses yang
sistematis dan terus-menerus untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar yang
menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.?¢ Siti Irene
menjelaskan ada tiga teori peningkatan mutu, yaitu sebagai berikut: (a) The Total
Quality Manajement (TQM), (b) Organizing Business For Excelent, (c) Model
Peningkatan Mutu Faktor Empat.?”

Menurut Hadari Nawari, The Total Quality Manajement (TQM) adalah
manajemen fungsional dan pendekatan yang secara terus menerus difokuskan
pada peningkatan kualitas agar produknya sesuai dengan standar kualitas dari
masyarakat yang dilayani dalam pelaksanaan tugas pelayanan umum (public
service) dan pembangunan masyarakat (community development).? Menurut Sri
Minarti, The Total Quality Manajement (TQM) sangat populer di lingkungan
organisasi profit, khususnya di lingkungan berbagai badan usaha/ perusahaan
dan industri, yang telah terbukti keberhasilannya dalam mempertahankan dan
mengembangkan eksistensinya masing-masing dalam kondisi bisnis yang
kompetitif. Kondisi seperti ini telah mendorong berbagai pihak untuk
mempraktikkannya dilingkungan organisasi non-profit, termasuk di lingkungan
lembaga pendidikan.?

Menurut Siti Irene, model The Total Quality Manajement (TQM)
menjelaskan bahwa mutu sekolah mencangkup tiga kemampuan, yaitu
kemampuan akademik, sosial dan moral. Lebih lanjut dijelaskan bahwa menurut
teori TQM, mutu sekolah ditentukan oleh tiga variabel, yakni kultur sekolah,

proses belajar mengajar, dan realitas sekolah.30

2 Sitj Irine Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 94.

27 [bid,. h. 94-97.

28 Sri Minarti, Manajemen Sekolah... h. 339.

2 Ibid,. h. 338.

30 Siti Irine Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi, h. 94-95.
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B. Langkah-langkah Pelaksanaan Manajemen Mutu

1. Perencanaan mutu pendidikan

Perencanaan atau planning merupakan fungsi pertama dalam manajemen
mutu. Dalam perencanaan, ditetapkan terlebih dulu apa yang akan dikerjakan,
bagaimana mengerjakannya, siapa yang mengerjakannya. Dengan perencanaan
dapat menentukan kerangka tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tertentu. Di sini dikaji kekuatan dan kelemahan, menentukankesempatan dan
ancaman, menentukan strategi, kebijakan dan program prioritas.3!

Merencanakan pada dasarnya memerlukan kegiatan yang hendak
dilakukan pada masadepan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur
berbagai sumber daya agar hasil yangdicapai sesuai dengan yang diharapkan.
Dalam setiap perencanaan terdapat kegiatan seperti perumusan tujuan,
pemilihan program, dan identifikasi dan pengarahan sumber daya yang tersedia.
Perencanaan merupakan jembatan yang menghubungkan kesenjangan antara
keadaan masa kini dengan keadaan yang diharapkan. Meskipun masa depan
tidak mudah diprediksi, namun perencanaan penting untuk menghindarkan
sekadar kebetulan-kebetulan. Menurut Handoko perencanaan meliputi
pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi,
kebijakan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

Perencanaan dapat disusun dalam tiga kategori jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang. Jangka pendek yaitu dibuat setiap tahun atau
disebut rencana tahunan yang sifatnya operasional dengan target-target
tententu. Jangka menengah dibuat setiap empat tahun sekali dan sifatnya
capaian antara jangka pendek dan jangka panjang. Artinya, jika jangka pendek
sudah tercapai, maka masuk jangka menengah sebagai indikator ukuran

ketercapaian program tahunan tersebut. Sebab rencana tahunan tidak boleh

81 Titin Untari, Implementasi Penjamin Mutu Pendidikan untuk Meningkatkan Mutu
Pembelajaran (Seminar Nasional Kedua Pendidikan Berkemajuan dan Menggembirakan, ISBN:
978-602-361-102-7), h. 398.
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terputus dan ini akan terjadi selamanya. Jika jangka menengah sudah tercapai
maka indikator selanjutnya yaitu ketercapaian jangka panjang yang sifatnya
stategis, dapat dibuat per delapan tahun untuk sekolah. Dalam implementasinya
yang paling utama untuk diukur adalah rencana tahunan jangka pendek
sehingga tampak kemajuan dari tahun ke tahun.Jika rencana strategis (jangka
panjang) sudah tercapai maka dibuat kembali rencana jangka menengah dan

jangka panjang selanjutnya sebagai standar yang harus dicapai.3?

2. Pelaksanaan Program Berbasis Mutu

Pelaksanaan program merupakan fungsi kedua dalam siklus manajemen
mutu terpadu. Pelaksanaan yang tidak sesuai rencana sama buruknya dengan
rencana yang tidak dilaksanakan. Pelaksanaan merupakan siklus lanjutan
setelah perencanaan matang. Dalam pelaksanaan dipertimbangkan bagaimana
pekerjaan diatur. Pelaksanaan yang mengacu pada TQM memegang prinsip zero
defects (tidak ada kesalahan). Artinya suatu perbuatan dimulai dari start yang
benar. Sejak awal proses sudah dilakukan dengan cara yang benar. Hal ini untuk
menghindarkan pemborosan baik biaya, waktu, maupun tenaga dengan adanya
pengulangan proses. Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah orang yang
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi prilaku orang lain dalam
kerjanya.

Agar pelaksanaan berjalan dengan lancar diperlukan pengorganisasian
sumber daya yang ada. Pengorganisasian adalah pengaturan kerja bersama
sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam organisasi. Organisasi dapat
dipandang sebagai kultur, organisasi sebagai wadah, organisasi sebagai iklim,
dan organisasi sebagai pusat belajar. Dalam pandangan apapun tentang
organisasi yang pasti ada pengorganisasian. Pengorganisasian merupakan
penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber

daya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya.

32 Ibid,. h. 399.
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3. Pengawasan Mutu

Pengawasan mutu merupakan langkah ketiga dalam siklus manajemen
mutu setelah perencanaan dan pelaksanaan. Fungsi pengawasan meliputi
evaluasi terhadap pencapaian standar. Pengawasan yang efektif didasarkan
pada sistem informasi manajemen yang efektif. Nilai informasi yang diberikan
bergantung pada kuantitas, mutu, yang dapat diperoleh setiap saat dan relevan
dengan kegiatan manajemen. Pengawasan yang efektif harus melibatkan semua
tingkat pimpinan dari tingkat atas sampai tingkat bawah dan kelompok kerja.
Konsep pengawasan ini mengacu pada pengawasan mutu terpadu.

Pengawasan dilakukan untuk mengetahui apakah standar mutu yang
telah ditetapkan sudah tercapai atau belum. Jika dalam pengawasan ditemukan
hal-hal yang masih kurang maka dilakukan tindakan perbaikan mutu. Demikian
sebaliknya jika sudah tercapai mutu yang distandarkan, maka akan dilakukan
standarisasi berkelanjutan. Dalam siklus ini, menentukan standar baru dan

pengembangan rencana mutu lebih lanjut.

C. Indikator Peningkatan Mutu
Indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur mutu pendidikan
yaitu:
1. Hasil akhir pendidikan
2. Hasil langsung pendidikan, hasil langsung inilah yang dipakai sebagai
titik tolak pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan.
Misalnya tes tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating, dan skala sikap.
3. Proses pendidikan
4. Instrumen input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input (siswa)

5. Raw input dan lingkungan.33

33 Nurhasan, Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia, Kurikulum untuk Abad 21, Indikator
Cara Pengukuran dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi mutu Pendidikan (Jakarta, PT. Sindo, 1994)
h. 390.
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Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini mengacu pada
konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada
setiap kurun waktu tertentu setiap catur wulan, semester, setahun, 5 tahun dan
sebagainya). Prestasi yang dicapai dapat berupa hasil test kemampuan akademis
(misalnya ulangan umum, UN, dan lain-lain), dapat pula prestasi di bidang lain
misalnya dalam cabang olah raga atau seni. Bahkan prestasi sekolah dapat
berupa kondisi yang tidak dapat dipegang intangible seperti suasana disiplin.
Keakraban, saling menghormati dan sebagainya.

Dalam proses pendidikan. yang bermutu terlibat berbagai input. Seperti:
bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai
kemampuan guru), sarana sekolah dukungan administrasi dan sarana
prasarana, dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.
Manajemen sekolah, dukungan kelas mensinkronkan berbagai input tersebut
atau mensinergikan semua komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar
baik antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas,
baik konteks kurikuler maupun ekstra kurikuler, baik dalam lingkup substansi
yang akademis maupun yang non akademis dalam suasana yang mendukung
proses pembelajaran.

Antara proses dan pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan
tetapi agar proses itu tidak salah arah, maka mutu dalam arti hasil output harus
dirumuskan terlebih dahulu oleh sekolah, dan jelas target yang akan dicapai
untuk setiap tahun kurun waktu tertentu. Berbagai input dan proses harus selalu
mengacu pada mutu hasil output yang ingin dicapai. Adapun instrumental
input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input (siswa) seperti guru yang harus
memiliki komitmen yang tinggi dan total serta kesadaran untuk berubah dan
mau berubah untuk maju, menguasai ajar dan metode mengajar yang tepat,
kreatif, dengan ide dan gagasan baru tentang cara mengajar maupun materi ajar,
membangun kenerja dan disiplin diri yang baik dan mempunyai sikap positif
dan antusias terhadap siswa, bahwa mereka mau diajar dan mau belajar.

Kemudian sarana dan prasarana belajar harus tersedia dalam kondisi layak
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pakai, bervariasi sesuai kebutuhan, alat peraga sesuai dengan kebutuhan, media
belajar disiapkan sesuai kebutuhan. Biaya pendidikan dengan sumber dana,
budgeting, kontrol dengan pembukuan yang jelas. Kurikulum yang memuat
pokok-pokok materi ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, realistik,
sesuai dengan fenomena kehidupan yang sedang dihadapi. Tidak kalah penting
metode mengajar pun harus dipilih secara variatif, disesuaikan dengan keadaan,
artinya guru harus menguasai berbagai metode. Begitu pula dengan raw input
dan lingkungan, yaitu siswa itu sendiri. Dukungan orang tua dalam hal ini
memiliki kepedulian terhadap penyelenggaraan pendidikan, selalu

mengingatkan dan peduli pada proses belajar anak di rumah maupun di sekolah.

D. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam

Pendidikan sebenarnya memiliki peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan peradaban Islam dan mencapai kejayaan umat Islam.
Berdasarkan objek formalnya, pendidikan menjadi sarana kemampuan manusia
untuk dibahas dan dikembangkan. Dalam pengalaman historis, tidak ada satu
negara manapun yang mampu mencapai kemajuan yang hakiki tanpa didukung
penyempurnaan pendidikan. Negara-negara Eropa yang terkenal sebagai
kawasan negara-negara yang maju itu sebenarnya sebagai akibat dari
pembangunan pendidikannya.* Pendidikan merupakan suatu masalah yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Maju tidaknya suatu bangsa sangat
tergantung pada pendidikan bangsa tersebut. Artinya jika pendidikan suatu
bangsa dapat menghasilkan “Manusia” yang berkwalitas lahir batin. Otomatis
bangsa tersebut akan maju, damai dan tetram. Sebaliknya jika pendidikan suatu
bangsa mengalami stagnasi maka bangsa itu akan terbelakang disegala bidang.

Mengenai kualitas sumberdaya manusia, Islam memandang bahwa
pembianaan sumberdaya manusia tidak dapat dilepaskan dari pemikiran

mengenai manusia itu sendiri, dengan demikian Islam memiliki konsep yang

34 Mujamil Qomar, Epistimologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional hingga Metode Kritik
(Jakarta: Erlangga, 2005), h. 226.

111



Bunayya: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Vol. III No. 2 April-Juni 2022 E-ISSN: 2721-0561
Prodi PGMI STIT Al-Ittihadiyah Labuhanbatu Utara P-ISSN: 2798-3757

sangat jelas, utuh dan komprehensif mengenai pembinaan sumberdaya manusia.
Konsep ini tetap aktual dan relevan untuk diaplikasikan sepanjang zaman. Mutu
produk pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga mampu
mengelola seluruh potensi secara optimal mulai dari tenaga kependidikan,
peserta didik, proses pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan dan termasuk
hubungannya dengan masyarakat. Pada kesempatan ini, lembaga pendidikan
Islam harus mampu merubah paradigma baru pendidikan yang berorientasi
pada mutu semua aktifitas yang berinteraksi didalamnya, seluruhnya mengarah
pencapaian pada mutu.

Lulusan bermutu marupakan SDM yang kita harapkan bersumber dari
sekolah atau madrasah yang bermutu (efektif). Sudah siapkah sistem pendidikan
kita untuk menetaskan mutu SDM yang mampu berkompetisi secara profesional
dengan bangsa lain? Sebelum melangkah kesana, dunia pendidikan harus
memenuhi hal-hal sebagai berikut: (1) Perbaikan manejemen pendidikan sekolah
atau madrasah, (b) Persediaan tenaga kependidikan yang professional, (c)
Perubahan budaya sekolah/madrasah (visi, misi, tujuan dan nilai), (d)
Peningkatan pembiayaan pendidikan, (e) Pengoptimalan dukungan masyarakat
terhadap pendidikan.3

Selain itu untuk menjawab berbagai permasalahan yang ada di
lingkungan pendidikan khususnya pendidikan Islam terletak pada Manajemen
Mutu Terpadu yang akan memberi solusi para professional pendidikan untuk
menjawab tantangan masa kini dan masa depan. Karena Manajemen Mutu
Terpadu dapat digunakan untuk membangun aliansi antara pendidikan, bisnis
dan pemerintah. Manajemen Mutu Terpadu dapat membentuk masyarakat
responsive terhadap perubahan tuntutan masyarakat di era globalisasi ini.

Manajemen Mutu Terpadu juga dapat membentuk sekolah yang tanggap dan

% Syafarudin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, (Jakarta: Grasindo 2002), h. 15-
16.
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mampu merespon perubahan yang terjadi dalam bidang pendidikan demi
memberikan kepuasan pada stakeholder.

Abad ke-21 merupakan momentum yang penuh tantangan bagi negara
sedang berkembang seperti Indonesia. Kita perlu mencari model baru
manajemen pendidikan untuk meningkatkan mutu lulusan sekolah/madrasah.
Tak ada salahnya jika mempelajari usaha-usaha di bidang pendidikan dalam
beberapa dekade terakhir abad XX di negara maju, seperti Amerika, Jepang, dan
Inggris. Negera-negera tersebut ketika itu merasa perlu menerapkan TQM (Total
Quality Manajemen) atau Manajemen Mutu Terpadu dalam bidang pendidikan,

tapi sekaligus sebagai model yang mengutamakan perbaikan berkelanjutan.3¢

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Mutu Pendidikan

Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap peningkatan mutu
pendidikan disekolah/madrasah secara garis besarterdiri dari: kerjasama tim
(Team Work) dan keterlibatan stakeholders.

1. Kerjasama Tim (Team Work).

Kerjasama tim merupakan unsur yang sangat penting dalam Manajemen
Mutu Terpadu. Tim adalah sekelompok orang bekerja secara bersama-sama dan
memiliki tujuan bersama yaitu untuk memberikan kepuasan kepada seluruh
satakeholders. Kerja tim dalam sebuah organisasi merupakan komponen penting
dalam TQM, mengingat kerja tim akan meningkatkan kepercayaan diri,
komunikasi dan mengembangkan kemandirian. Kerjasama tim dalam
menangani proyek perbaikan atau pengembangan mutu pendidikan merupakan
salah satu bagian dari pemberdayaan (empowerment) pegawai dan kelompok
kerjanya dengan pemberian tanggungjawab yang lebih besar. Eksistensi
kerjasama dalam sebuah lembaga pendidikan sebagai modal utama dalam
meraih mutu dan kepuasan stakeholders melalui proses perbaikan mutu secara

ber-kesinambungan.

36 Ibid., h. 20.
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Ada tiga komponen saling berkaitan yang mempengaruhi kinerja dalam
produktivitas suatu tim dan ini merupakan kunci keberhasilan tim, yaitu sebagai
berikut: (a) Organisasi secara keseluruhan, (b) Tim kerja, (c) Para individu
anggota tim. Strategi untuk meningkatkan kinerja tim dalam Pencapaian Tujuan
yang hendak dicapai pada lembaga pendidikan Islam adalah sebagai berikut: (a)
Saling ketergantungan, (b) Perluasan Tugas, (c) Penjajaran (alignment), (d) Bahasa
yang umum, (e) Kepercayaan/Respek, (f) Kepemimpinan, (g) Ketrampilan
pemecahan masalah, (h) Ketrampilan menangani komprontasi/konflik, (i)

Penilaian/tindakan, (j) Penghargaan.

2. Keterlibatan stakeholders

Misi utama dari Manajemen Mutu Terpadu adalah untuk memenuhi
kebutuhan dan tuntutan seluruh pelanggan. Sekolah yang baik adalah sekolah
yang mampu menjaga hubungan dengan pelanggannya dan memiliki obsesi
terhadap mutu. Pelanggan sekolah ada dua macam: a) Pelanggan Internal : guru,
pustakawan, laborat, teknisi dan administrasi, b) Pelanggan Eksternal terdiri
dari: (a) Pelanggan primer: siswa, (b) Pelanggan sekunder: orang tua, pemerintah
dan masyarakat, (c) Pelanggan tertier: pemakai/penerima lulusan (perguruan
tinggi dan dunia usaha).

Menurut Edward Sallis dalam institusi pendidikan pelanggan utama
adalah pelajar yang secara langsung menerima jasa, pelanggan kedua yaitu
orang tua atau sponsor pelajar yang memiliki kepentingan langsung secara
individu maupun institusi dan pelanggan ketiga yaitu pihak yang memiliki
peran penting, meskipun tak langsung seperti pemerintah dan masyarakat
secara keseluruhan.

Guru, staf dan setiap orang yang bekerja dalam masing-masing institusi
turut memberikan jasa kepada para kolega mereka adalah pelanggan internal.
Hubungan internal yang kurangbaik akan menghalangi perkembangan sebuah
institusi sekolah dan akhirnya membuat pelanggan eksternal menderita. Salah

satu tujuan TQM adalah untuk merubah sebuah institusi sekolah manjadi sebuah
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tim yang ikhlas, tanpa konflik, dan kompetisi internal, untuk meraih sebuah
tujuan tunggal yaitu memuaskan seluruh pelanggan.

Adapun komponen-komponen yang harus dilibatkan secara
berkesinambungan guna mencapai tujuan dalam Manajemen Peningkatan Mutu
pada suatu lembaga pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Keterlibatan Siswa

Upaya melibatkan siswa telah menjadi fenomena yang berkembang pada
sekolah akhir-akhir ini, tetapi belum maksimal siswa yang terlibat dan
mempengaruhi proses penyusunan kegiatan belajar mengajar disekolah. Perlu
didesain agar supaya dalam penyusunan kurikulum dan peraturan-peraturan
disekolah disusun secara fair dan efektif dengan melibatkan siswa. Adalah
penting melibatkan siswa dalam proses pembuatan keputusan seperti dalam
penyusunan kurikulum dan hal-hal yang berkenaan dengan desain materi
pembelajaran. Sebuah lingkungan kelas yang memberi otonomi atau keleluasaan
bagi siswa memiliki kaitan erat dengan kemampuan siswa dalam berekspresi,
kreatif menunjukkan kemampuan diri belajar secara konseptual dan senang
terhadap tantangan. Si siswa yang memiliki andil dalam kegiatan-kegiatan
instrusional atau pembuatan peraturan sekolah memilik rasa cinta terhadap
sekolah dan pada gilirannya secara signifikan keterlibatan mereka terhadap
kegiatan-kegiatan sekolah.

Selama ini siswa dijadikan obyek dikelas ketimbang dijadikan sebagai
subyek pendidikan. Siswa diharuskan tunduk kepada seluruh aturan yang
dibuat oleh sekolah siswa tidak diberi kesempatan untuk mengungkapkan
kemampuan yangdimilinya. Siswa dalam menerima pelajaran dari guru dan
menjalankan peraturan yang ada disekolah dalam keadaan terpaksa, karena
merasa tidak nyaman dan tidak dilibatkan dalam desain pembelajaran dan
pembuatan peraturan.

Bahwa orientasi negatif bisa muncul jika kebijakan, tujuan dan norma
sekolah atau implementasi semuanya dikembangkan tanpa melibatkan siswa

atau siapa saja yang akan melaksanakannya. Sebaliknya keterlibatan mereka
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yang maksimal, terutama siswa akan memberikan respon positif terhadap
program, peraturan, tuntutan atau norma-norma sekolah, keterlibatan siswa
dalam perencanaan aktifitas kelas adalah merupakan bagian dari aspek otonomi
dan kontrol dari siswa sendiri. Jika siswa merasa tidak berseberangan dengan
aturan kelas, kemungkinan besar mereka akan mengembangkan prilaku positif

terhadap sekolah secara umum dan terhadap prestasi akademis secara khusus.

b. Keterlibatan Orang Tua

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak disekolah
merupakan hal yang penting dilakukan oleh institusi pendidikan dan inilah
salah satu unsur penting dalam TQM. Peran orang tua dalam pembentukan
motivasi dan penguasaan diri anak sejak dini merupakan modal besar bagi
kesuksesan anak di sekolah. Peran orang tua terdiri dari: orang tua dapat
mendukung perkembangan intelektual anak dan kesuksesan akademik anak
dengan memberi mereka kesempatan dan akses ke sumber-sumber pendidikan
seperti jenis sekolah yang dimasuki anak atau akses ke perpustakaan, multi
media seperti internet dan televisi pendidikan. Orang tua dapat membentuk
perkembangan kognitif anak dan pencapaian akademik secara langsung dengan
cara terlibat langsung dalam aktivitas pendidikan mereka. Orang tua juga
mengajarkan anak norma dalam berhubungan dengan orang dewasa dan teman

sebaya yang relevan dengan suasana kelas.

F. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan

Dewasa ini perkembangan pemikiran manajemen madrasah mengarah
pada sistem manajemen yang disebut TOM (Total Quality Management) atau
Manajemen Mutu Terpadu. Pada prinsipnya sistem manajemen ini adalah
pengawasan menyeluruh dari seluruh anggota organisasi (warga madrasah)
terhadap kegiatan madrasah. Penerapan Manajemen Mutu Terpadu berarti
semua warga madrasah bertanggung jawab atas kualitas pendidikan.

Dalam ajaran Manajemen Mutu Terpadu, lembaga pendidikan

(madrasah) harus menempatkan siswa sebagai “klien” atau dalam istilah
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perusahaan sebagai “stakeholders” yang terbesar, maka suara siswa harus
disertakan dalam setiap pengambilan keputusan strategis langkah organisasi
madrasah. Tanpa suasana yang demokratis manajemen tidak mampu
menerapkan Manajemen Mutu Terpadu, yang terjadi adalah kualitas pendidikan
didominasi oleh pihak-pihak tertentu yang seringkali memiliki kepentingan
yang bersimpangan dengan hakekat pendidikan.

Komponen-komponen dari model implementasi Total Quality Management
dalam pendidikan adalah sebagai berikut: (1) Kepemimpinan, (2) Pendekatan
fokus terhadap pelanggan, (3) Iklim organisasi, (4) Tim pemecahan masalah, (5)
Tersedia data yang bermakna, (6) Metode ilmiah dan alat-alat, (7) Pendidikan
dan latihan.%”

Mutu pendidikan tidaklah sesederhana yang dipikirkan karena butuh
perhatian yang serius dan berkelanjutan, berikut ini langkah-langkah dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

1. Menerapkan Kurikulum; Kurikulum adalah instrumen pendidikan yang
sangat penting dan strategis dalam menata pengalaman belajar siswa,
dalam meletakkan landasan-landasan pengetahuan, nilai,
keterampilan,dan keahlian, dan dalam membentuk atribut kapasitas yang
diperlukan untuk menghadapi perubahan-perubahan sosial yang terjadi.
Saat ini, memang telah dilakukan upaya-upaya untuk semakin
meningkatkan relevansi kurikulum dengan melakukan revisi dan uji coba
dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) kepada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum uji coba tersebut didasarkan pada
pendekatan yaitu:

a. Pengasaan aspek kognitif dalam bentuk kemampuan,

b. Penguasaan aspek afektif yang lebih komprehensif, dan

% Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), h. 150-152.
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C.

Penguasaan aspek keterampilan dalam bentuk kapasitas
profesional. Kompetensi itu hendaknya dapat membentuk suatu
kapasitas yang utuh dan komprehensif sehingga tidak diredusir
menjadi keterampilan siap pakai. Kompetensi mensyaratkan tiga
elemen dasar yaitu basic, knowledge, skill (intellectual skill,
participation skill), and disposition. Melalui proses pembelajaran yang
efektif, dari tiga elemen dasar ini dapat dibentuk kompetensi dan
komitmen untuk setiap keputusan yang diambil. Kapasitas ini
harus menjadi muatan utama kurikulum dan menjadi landasan
bagi pengembangan proses pembelajaran dalam rangka

pembentukan kompetensi.

2. Memperkuat Kapasitas Manajemen Sekolah; Dewasa ini telah banyak

digunakan model-model dan prinsip-prinsip manajemen modern

terutama dalam dunia bisnis untuk kemudian diadopsi dalam dunia

pendidikan. Salah satu model yang diadopsi dalam dunia pendidikan.

Salah satu model yang diadopsi adalah . School Based Management..

Dalam rangka desentralisasi di bidang pendidikan, model ini mulai

dikembangkan untuk diterapkan. Diproposisikan bahwa manajemen

berbasis sekolah (MBS):

a. akan memperkuat rujukan referensi nilai yang dianggap strategis

dalam arti memperkuat relevansi,

memperkuat partisipasi masyarakat dalam keseluruhan kegiatan
pendidikan,

memperkuat preferensi nilai pada kemandirian dan kreativitas
baik individu maupun kelembagaan, dan

memperkuat dan mempertinggi  kebermaknaan  fungsi

kelembagaan sekolah.

3. Memperkuat Sumber daya Tenaga Kependidikan; Dalam jangka panjang,

agenda utama upaya memperkuat sumber daya tenaga kependidikan

ialah dengan memperkuat sistem pendidikan dan tenaga kependidikan
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yang memiliki keahlian. Keahlian baru itu adalah modal manusia (human
investmen), dan memerlukan perubahan dalam sistem pembelajarannya.
Menurut Thurow, di abad ke-21 perolehan keahlian itu memerlukan
perubahan dalam sistem pembelajaran karena alasan:

a. Keahlian yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan akan
semakin tinggi dan berubah sangat cepat,

b. Keahlian yang diperlukan sangat tergantung pada teknlogi dan
inovasi baru, maka banyak dari keahlian itu harus dikembangkan
dan dilatih melalui pelatihan dalam pekerjaan, dan

c. Kebutuhan akan keahlian itu didasarkan pada keahlian individu.

4. Perbaikan Yang Berkesinambungan; Perbaikan yang berkesinambungan
berkaitan dengan komitmen (Continuos quality Improvement atau CQI) dan
proses Continuous pross Improvement. Komitmen terhadap kualitas dimulai
dengan pernyataan dedikasi pada misi dan visi bersama, serta
pembedayaan semua persiapan untuk secara inkrimental mewujudkan
visi tersebut (Lewis dan smith, 1994). Perbaikan yang berkesinambungan
tergantung kepada dua unsur. Pertama, mempelajari proses, alat, dan
keterampilan yang tepat. Kedua, menerapkan keterampilan baru small
achieveable project. Proses perbaian berkesinambungan yang dapat
dilakukan berdasarkan siklus PDCA Plan, Do, Check, Action. Siklus ini
merupakan siklus perbaikan yang never ending, dan berlaku pada semua
fase organisasi/lembaga.38

5. Manajemen Berbasis Sekolah sebagai Alternatif Peningkatan Mutu
Pendidikan; Peningkatan kualitas pendidikan sangat menekankan
pentingnya peranan sekolah sebagai pelaku dasar utama yang otonom,
dan peranan orang tua dan masyarakat dalam mengembangkan
pendidikan. Sekolah perlu diberikan kepercayaan untuk mengatur dan

mengurus dirinya sendiri sesuai dengan kondisi lingkungan dan dan

38 Eti Rochaeti, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Bumi Aksara, 2005), h. 265.
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kebutuhan pelanggan. Sekolah sebagai institusi otonom diberikan
peluang untuk mengelolah dalam proses koordinasi untuk mencapai
tujuan-tujuan pendidikan.3? Konsep pemikiran tersebut telah mendorong
munculnya pendekatan baru, yakni pengelolaan peningkatan mutu yang
berbasis sekolah. Pendekatan inilah yang dikenal dengan manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah (school based quality management/school

based quality improvement).

Konsep peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah muncul dalam
kerangka pendekatan manajemen berbasis sekolah. Pada hakekatnya MBS akan
membawa kemajuan dalam dua area yang saling tergantung, yaitu, pertama,
kemajuan program pendidikan dan pelayanan kepada siswa-orang tua, siswa
dan masyarakat. Kedua, kualitas lingkungan kerja untuk semua anggota

organisasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
deskriptif. Narbuko dan Achmadani menyatakan, penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data.*0 Sedangkan Arikunto menyatakan, penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut
apa yang ada pada saat penelitian dilakukan.4!

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa deskriptif kualitatif
adalah bentuk penelitian dengan melihat keadaan atau gambar dan hasil
penelitian tersebut adalah data yang dapat berbentuk kata, kalimat atau gambar.

Penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan

% Soebagio Admodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Ardadizyajaya, 2000),
h. 5-6.

40 Narbuko Cholid dan Achmad Abu, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009, h.
24,

41 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Jakarta: Rieneka Cipta, 2010), h. 324.
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untuk menggambarkan dan menjelaskan pelaksanaan program peningkatan
mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang Lawas Kecamatan
Barumun Tengah.

Untuk menjelaskan perilaku informan sebagaimana diungkapkan maka
semua data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data dipergunakan prosedur yaitu reduksi data,
pemaparan data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi data. Untuk menjamin
keabsahan data, sejak dari pengumpulan data dan analisis data, maka
dipergunakan triangulasi data, baik triangulasi antar metode wawancara,
observasi dan dokumentasi, maupun triangulasi antar informan yaitu data dai
kpala madrasah dicek kebenarannya dengan wakil kepala madrasah, tatausaha,
komite madrasah, guru dan tenaga kependidikan berkenaan dengan data
program peningkatan mutu pendidikan di MAN 2 Pandang Lawas, baik data
perumusan program, data pelaksanaan program peningkatan mutu maupun

data pengevaluasian program peningkatan mutu.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
1. Perumusan Program Peningkatan Mutu Pendidikan di MAN 2 Padang
Lawas
Temuan pertama, menunjukkan bahwa perumusan atau pengambilan
keputusan sebagai proses membuat program dilakukan baik secara formal
maupun informal. Untuk rapat secara formal dilakukan dengan Rapat Kerja,
Briefing, Rapat Pimpinan, Rapat Wali Kelas, Rapat Guru Senior, Rapat Guru dan
Karyawan, Rapat Dinas, Rapat Bidang Studi, dll. Kepala madrasah menerapkan
manajemen pertisipatik, demokratis, humanisasi, kemudian juga kultural, tidak
hanya struktural atau formal saja. Banyak keputusan-keputusan yang diambil
itu tidak hanya melalui rapat secara formal, itu jelas melalui rapat Dinas, dengan
proses briefing, dilakukan dalam Raker, tapi juga kesempatan-kesempatan di luar

komunikasi tersebut dengan membuka diri.
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Data temuan menunjukkan bahwa dalam mengambil keputusanpun
kepala madrasah tidak serta merta secara sepihak, walaupun kepala madrasah
sudah mempunyai program atau sudah punya visi, dan konsep, tapi sebelum
konsep digulirkan tentu saja ditawarkan dulu kepada teman sejawat teman, jika
sudah sepakat baru dirumuskan. Di madrasah ini ada rapat pimpinan, ada rapat
wali kelas, ada rapat dengan guru senior, rapat dengan guru dan karyawan
semuanya, semua difasilitasi, dan membiasakan mengambil keputuan itu
dengan rapat baik sifatnya informal maupun formal” .42

Adapun yang dilakukan dalam perumusan program peningkatan mutu
sebagaimana dilakukan melalui musyawarah atau rapat, proses ini sejalan
dengan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 159:

2 3 as & a3 1R B T 41 1% & AT L ey ow_ s 3
sie a2l B3R B 1,0kt T e Ui € 515 B0 el T 0% 8 )

PSR USRS ISR B N SPR VPRl
Artinya:”Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesunggquhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya (QS.Ali Imran ayat 159).

Proses musyawarah adalah berdiskusi mengambil satu alternative dari
berbagai alternative yang diyakini kebenarannya sampai kepada tujuan yang
ditetapkan. Karena itu bermusyawarah adalah jalan terbaik untuk memperoleh
dan mencapai kualitas dari berbagai pendapat. Sejalan dengan penjelasan ayat
tentang musyawarah sebagaimana yang dikemukan bahwa dalam surat Asy
Syura ayat 38, dijelaskan Allah sebagai berikut:

‘% 2

(Gt 3830 Laa’s 360 (57 55 28 )3l 5 B 500alT 1 5al8175 26371 | AATLT ()

42 Wawancara dengan bapak Bonjol Nasution, 24 Oktober 2021.
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Artinya:"Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka
(QS.Asy Syura ayat 38).

Menurut Kepala Madrasah, Setiap awal tahun pelajaran pasti membuat
perencanaan dan program madrasah. Pembuatan program dan perencanaan
madrasah tersebut dibuat dengan berkoordinasi dengan komite madrasah, para
pembantu kepala madrasah, dan kepala tata usaha. Awalnya kami menganalisa
dan mendata apa yang menjadi kebutuhan madrasah, baik masalah siswa,
pendidik, tenaga kependidikan, sarana, prasarana, dan yang lainnya, kemudian
kami buat skala prioritas berdasarkan kondisi yang dimiliki oleh madrasah, jika
masih memungkinkan memberdayakan apa yang ada di madrasah kami
berdayakan yang ada, tapi jika tidak kami mencari solusi lain yang terbaik.

Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan di madrasah
tidaklah dilakukan hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi harus jauh
lebih dari itu melampaui batas-batas target kehidupan duniawi. Perencanaan itu
juga untuk mencapai target kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga kedua-
duanya bisa dicapai secara seimbang.sehingga pada setiap mata pelajaran harus
dikaitkan dengan nilai-nilai agama dan ketakwaan kepada Allah Subhanahu wa

ta’ala.

2. Pelaksanaan Program Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Negeri 2
Padang Lawas

Temuan kedua, menunjukkan bahwa pelaksanaan program peningkatan

mutu yang diterapkan oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang Lawas

didukung oleh sumberdaya manusia dan pembiayaan. Biasanya diawali dari

pembentukan panitia kegiatan, melaksanakan rapat paniti, pembagian tugas,

dan penetapan jadwal pelaksanaan kegitan atau program peningkatan mutu

madrasah.
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Pelaksanaan program peningkatan mutu yang rutin mengacu kepada dua
aspek utama, yaitu mengelompokkan dahulu bidang-bidang kerja yang
dibutuhkan oleh madrasah dalam penyelenggaraan proses pendidikan,
misalnya: penentuan guru mata pelajaran dan jam pembelajarannya, wali kelas,
petugas piket, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium,
dan lain-lain, dan yang kedua pembagian tugas, yaitu perincian tugas pekerjaan
agar setiap individu dalam organisasi bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya masing-masing, dengan tujuan agar ada kesesuaian antara tugas yang
diberikan dengan kemampuan dan dapat bekerjasama dalam mencapai tujuan
madrasah. Pengelompokkan dan pembagian tugas tersebut dilakukan oleh
kepala madrasah dibantu dengan para Pembantu Kepala Madrasah (PKM)
khususnya Pembantu Kepala Madrasah Bidang Kurikulum.43

Agar penggolongan pekerjaan dan pembagian tugas dapat sesuai,
menurut penjelasan kepala madrasah, di awali dengan proses identifikasi
dengan melihat latar belakang pendidikan, beban kerja setiap guru, pengalaman,
kinerja, loyalitas, dan masukan-masukan dari para wakil kepala madrasah.
Khusus untuk tenaga perpustakaan, selama ini ditugaskan kepada guru-guru
yang berlatar belakang pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarga
Negaraan dan ilmu-ilmu sosial. Sedangkan untuk tenaga laboratorium
dipercayakan kepada guru-guru yang berlatar belakang pendidikan Ilmu
Pengetahuan Alam (Fisika dan Biologi) secara bergantian setiap tahun pelajaran.
Namun kadang-kadang, ada juga yang bertugas sebagai tenaga perpustakaan
atau tenaga laboratorium itu berlanjut hingga dua atau tiga tahun berturut-turut.
Hal ini dilakukan jika tenaga perpustakaan atau tenaga laboratorium tersebut
dianggap berkompeten terhadap tugas tersebut.

Pengelompokan dan pembagian kerja tersebut diterapkan oleh kepala
madrasah bertujuan untuk mewujudkan kesatuan visi dan keterpaduan yang

harmonis dalam melaksanakan misi madrasah. Di samping itu, Sebuah

4 Wawancara dengan Juhan Siregar, Kepala MAN 2 Padang Lawas, 24 Oktober 2021.
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organisasi dalam manajemen pendidikan Islam (madrasah) akan dapat berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-prinsip
yang mendesain perjalanan organisasi yaitu Kebebasan, keadilan, dan
musyawarah. Prinsip ini di terapkan di Madrasah ini sehingga sangat membantu
dalam mencapai visi dan misi madrasah.

Peningkatan mutu pendidikan di madrasah adalah suatu metode
peningkatan mutu yang bertumpu pada pendidikan di madrasah,
mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan data
kuantitatif & kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen sekolah untuk
secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisasi
sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat.

Menurut penjelasan kepala madrasah, pelaksanaan program dalam
manajemen Peningkatan Mutu meliputi:

a. tahap persiapan, yang meliputi penyebaran informasi kepada semua
pihak, menyusun tim pengembang dengan melibatkan stake holders,
membentuk tim evaluasi sekolah, menentukan sasaran yang akan
dievaluasi, dan menentukan sasaran kepada siapa sosialisasi akan
dilakukan.

b. tahap implementasi yang meliputi pengumpulan informasi, pengolahan
informasi, penyusunan buram laporan dan rekomendasi, dan
penyampaian laporan serta rekomendasi.,

c. Tahap tindak lanjut yang meliputi menganalisis hasil evaluasi, menyusun
skala prioritas, menetapkan sasaran dan target sekolah, dan menyusun

program kerja untuk meningkatkan mutu sekolah.

Peningkatan mutu tidak dapat dilakukan secara spekulatif. Semua
kegiatan yang dilakukan dalam upaya peningkatan mutu harus didasarkan pada
tersedianya data yang akurat. Demikian pula tujuan, sasaran, dan target yang
akan diwujudkan harus dinyatakan secara jelas, sehingga dapat dievaluasi

ketercapaiannya. Upaya peningkatan mutu merupakan suatu kegiatan yang
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kompleks, karena itu harus dicari dan dirumuskan indikator-indikator yang
berpengaruhi terhadap mutu tersebut. Dalam mewujudkan mutu madrasah,
semua komponen pendidikan, yaitu kepala madrasah, guru, tenaga
kependidikan, peserta didik, orang tua dan masyarakat sudah dilibatkan dalam

menyusun dan melaksanakan program peningkatan mutu pendidikan.

3. Pengawasan Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah 2 Padang Lawas

Temuan ketiga, bahwa pengawasan peningkatan mutu pendidikan di
MAN 2 Padang Lawas merupakan suatu proses untuk menjamin bahwa tujuan-
tujuan organisasi tercapai. Pengawasan peningkatan mutu pendidikan di MAN
2 Padang Lawas dilaksanakan dengan membuat laporan lisan dan tulisan
dimaksudkan agar penyimpangan dalam berbagai program dan penggunaan
sumberdaya manusia, biaya, fasilitas dan waktu dapat dihindari sehingga tujuan
dapat tercapai. Apa yang direncanakan pada tingkat perumusan program,
dijalankan dengan benar sesuai hasil musyawarah dan pendayagunaan
sumberdaya material akan mendukung terwujudnya tujuan organisasi.

Dalam rangka untuk memaksimalkan pelaksanaan program pendidikan
di madrasah, menurut kepala madrasah ada tiga langkah pengawasan yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang Lawas, yaitu:

a. Pengawasan pendahuluan

Pengawasan ini bertujuan untuk mengantisipasi kemungkinan adanya
revisi atau perubahan terhadap setiap program yang akan dilaksanakan,
terhadap guru dengan melihat program pembelajaran yang dibuatnya masing-
masing, sedangkan bagi tenaga kependidikan lainnya dengan melihat program
kerja dan target kerja masing-masing; ini dirancang untuk mengantisipasi jika
ada penyimpangan dari standar atau tujuan dan memungkinkan perlunya
koreksi sebelum suatu tahap kegiatan tersebut dikerjakan atau diselesaikan.

b. Pengawasan proses
Merupakan proses pengawasan yang dilaksanakan seiring dengan

pelaksanaan suatu program. Pengawasan proses dilaksanakan melalui
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monitoring dan supervisi. Hal ini dimaksudkan jika didalam proses pelaksanaan
kegiatan terdapat kendala dapat diantisipasi langsung dan sekaligus ditentukan
solusinya sehingga menjamin ketepatan pelaksanaan kerja dan sekaligus

pencapaian tujuan secara maksimal.

c. Pengawasan umpan balik

Pengawasan ini dilakukan untuk menyesuaikan dan mengukur hasil-
hasil dari suatu program yang telah diselesaikan serta adanya tindak lanjut dan
umpan balik terhadap kondisi sebelumnya, hari ini dan masa yang akan
datang.#* Untuk merealisasikan hal tersebut, setiap bulan dilaksanakan rapat
rutin, biasanya pada awal bulan, atau paling lambat pada pertengahan bulan.
Rapat rutin ini dimaksudkan untuk mengevaluasi program kerja masing-masing
anggota (guru dan tenaga kependidikan lainnya), untuk mencari solusi dan
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dan tenaga
kependidikan atau madrasah, sekaligus sebagai sarana untuk memberikan

pengarahan dan bimbingan, menyampaikan informasi dan sekaligus instruksi.

4. Evaluasi Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang Lawas

Selama ini evaluasi yang diterapkan di madrasah ini bersifat objektif dan
normatif. Yang bersifat objektif penilaian terhadap kinerja yaitu kesesuaian
antara program dengan pelaksanaan dilapangan serta tingkat keberhasilan
dalam mencapai tujuan. Sedangkan yang bersifat normatif yaitu tanggung
jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama dan prakarsanya terhadap madrasah, hal
ini kami mengacu pada komponen yang ada dalam DP3. Penilaian yang
diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang Lawas seperti yang di
sampaikan oleh bapak Kepala Madrasah, disamping penilaian yang bersifat
objektif juga penilaian secara normatif. Penilaian yang bersifat objektif yaitu

kinerja (profesionalitas) dan loyalitas. Penilaian terhadap kinerja meliputi:

# Wawancara dengan Juhan Siregar, Kepala MAN 2 Padang Lawas, 24 Oktober 2021
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a. Mempunyai kecakapan dan menguasai segala seluk beluk bidang
tugasnya.

b. Mempunyai keterampilan yang baik dalam melaksanakan tugasnya.

c. Bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya.

d. Mencapai hasil kerja dengan baik, dalam arti kualitas maupun kuantitas.

Salah satu variabel dalam peningkatan mutu sekolah menurut teori Model
Peningkatan Mutu Faktor Empat ialah kultur sekolah. Mutu sekolah merupakan
hasil dari pengaruh langsung proses belajar-mengajar. Kualitas sekolah berawal
dari adanya visi sekolah, yang kemudia dijabarkan dalam misi sekolah. Menurut
teori ekselensi misi mengandung dua aspek, yaitu aspek abstrak dan kongkret.
Misi mengandung nilai-nilai. Lebih lanjut, nilai-nilai akan berpengaruh terhadap
kultur sekolah. Di sisi lain, misi mengandung aspek kongkret, yakni berupa
strategi dan program.+>

Kultur sekolah MAN 2 Padang Lawas tercermin dari visi dan misi yang
dimiliki oleh MAN 2 Padang Lawas yaitu berakhlak mulia, mandiri, kreatif dan
berprestasi. Upaya yang dilakukan oleh MAN 2 Padang Lawas untuk
mewujudkan visi misi sekolah dilakukan dengan berbagai kegiatan diantaranya
untuk mewujudkan visi berakhlak mulia diwujudkan dengan program 5S, sholat
dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, kultum, zikir, doa bersama,
pembinaan haidhoh, dan ismubaris serta hafalan ayat-ayat pilihan. Untuk
mewujudkan visi mandiri diadakannya program live in pada hari Raya Idul
Adha serta kegiatan outdoor. Untuk mewujudkan visi kreatif sekolah
mengadakan program jum’at ekspresi/budaya/festival, kemudian jumat krida,
kemudian jumat gizi. Sedangkan untuk mewujudkan visi berprestasi sekolah
memfasilitasi dengan baik bagi siswa untuk mendapatkan prestasi. Untuk
menciptakan kultur sekolah sesuai dengan visi misi sekolah para pengajar atau

guru MAN 2 Padang Lawas menanamkan nilai-nilai yang terkandung didalam

4% Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hIm. 96-97.
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visi misi dengan memasukkan atau menyisipkan karakter atau nilai-nilai yang
terkandung dalam visi misi sekolah ke dalam silabus ataupun RPP pada materi
pembelajaran dan menanamkan melalui proses belajar mengajar dalam kelas.

Upaya penanaman kultur berprestasi sekolah mempunyai kegiatan yang
wajib diikuti oleh para siswa berupa Hisbul Wathan, Tapak Suci, serta diadakan
les Ujian Nasional. Sekolah juga menanamkan kultur berprestasi baik bidang
akademik dan non akademik dengan memberikan dukungan dan apresiasi
kepada warga sekolah untuk mengikuti perlombaan-perlombaan.

Kalau dalam hal bidang mutu akademik, tentu kita banyak kegiatan-
kegiatan yang dia menunjang ke akademik misalnya ada les UN, les siang, les
sore,les malam.Kalau mutu skill anak-anak dalam bidang keterampilan maupun
kepemimpinan kami adakan beberapa ekstrakurikuler kemudian beberapa
pelatihan-pelatihan untuk anak-anak yang tujuan kami adalah untuk
meningkatkan pelayanan anak-anak dalam peningkatan skill anak tadi. Untuk
pelatihan-pelatihan kepemimpinan kami melalui organisasi intra kami, kita
adakan pelatihan-pelatihan disitulah kemudian kepeminpinan-kepemimpinan
anak-anak. Satu lagi mutu sarana-prasarana kami, alhamdulillah kami
mendapatkan banyak bantuan, gedung ini kan sejak tahun 2014 kita sudah sering
mendapatkan bantuan untuk gedung mulai dari rehab sedang, rehab berat,
ruang kelas baru, kemudian peralatan laboratorium kita sudah mulai meningkat,
itulah salah satu cara kami untuk peningkatan mutu dalam hal sarana-prasarana.
Kalau untuk mutu pendidik kami adakan pelatihan-pelatiahan guru setiap tahun
satu kali itu untuk peningkatan skill guru, kepribadian guru, skill berorganisasi
dan semangat. Pelatihan yang lain yang insidental itu ada pelatihan living
values.”

Dalam surat An Nashr Allah berfirman tentang pentingnya membuat
kebaikan secaraberkelanjutan:

(e B e, s Cials E2 75 135)
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“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang lain, (8) dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

Sebagai gambaran mutu lebih mudah dipahami bahwa antara bermutu
dengan tidak bermutu jelas berbeda. Perbandingan antara surge dan neraka
menggambarkan surge bermutu baik, penuh kebahagiaan sedangkan neraka
gambaran tidak bermutu atau kesengsaraan. Kemudian Allah membedakan
antara yang masuk surge dan tidak masuk surge, sebagaimana firmaNya dalam

surat Al Hasyr ayat 20:
~_20 23 /,EC;;’; /,E/ P /’E,.« s a1
(ijfw\é.ééll.’;-‘:w é.l.’;-‘ g:_‘z.a.o\ JU‘ C,bw\ MY)

"Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni jannah;
penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang yang beruntung (QS. Al Hasyar ayat
20).

Faktor pendukung implementasi manajemen peningkatan mutu terdiri
atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal yakni adanya prinsip
keikhlasan, system pelayanan yang memudahkan, model kepeminpinan yang
efektif, adanya potensi guru dengan kemampuan skill yang mendukung. Faktor
eksternal adalah dukungan masyarakat melalui komite madrasah yang
senantiasa mengadakan pengawasan, serta dukungan pemerintah yang
memberikan ruang gerak bagi Madrasah untuk menjabarkan keputusan-
keputusan pemerinta menjadi keputusan-keputusan yang lebih oprasional

dalam pelaksanaan manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulan bahwa perumusan program
Peningkatan Mutu Pendidikan di MAN 2 Padang Lawas dilakukan dengan
mengacu kepada visi, misi dan tujuan serta musyawarah partisipatif dengan
melibatkan kepala madrasah, komite madrasah, para wakil kepala madrasah,
para guru, tatausaha, dan musywarah guru mata pelajaran (MGMP).

Pelaksanaan program peningkatan mutu MAN 2 Padang Lawas diawali dengan
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pembentukan panitia kegiatan, rapat panitia dengan semua unsur,melakukan
pembagian tugas, dan penjadwalan kegiatan Dukungan sumberdana personil
staf pimpinan dan guru-guru dikategorikan aktif baik dalam persiapan,
pelaksanaan, maupun pengevaluasian kegiatan peningkatan mutu pendidikan
di MAN 2 Padang Lawas. Komunikasi rutin secara internal dan eksternal melalui
rapat, sumber daya yang berkualitas, sumber dana yang berasal dari BOS, SPP,

dan bantuan lain, serta adanya sarana prasarana yang cukup memadai.
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